Sub Bagian Humas dan T BPK Perwaidlan Provinsi Bali

Radar Bali

BUKAN FUNGSINYA : Sejumiah motor tampak parklr di atas trotoar kawasan Dalung,

Belum Rampung,

MANGUPURA - Upaya Pemkab
Badung melakukan peremajaan tro-
toar di sepanjang Jalan Raya Dalung,
Kuta Utara bertepuk sebelah tangan.
Pasalnya, proyek trotoar yang belum
sepenuhnya rampung itu sudah di-

| gunakan parkir sembarangan. Tidak
| hanya kendaraan roda dua, mobil

jhga kerap nangkring di atas trotoar.

Parahnya lagi, para pelanggar ini den-
gan cuek parkir seperti tidak malu jika
trotoar belum selesai digarap.

“Sebenarnya parkir di atas trotoar ini |

sangat merugikan. Apalagi trotoar yang
masih setengah jadi, kekuatannya belum |

sempurna,’ ujar Kabid Jalan dan Jem- |

an Dinas Bina Marga dan Pengairan
P) Kabupaten Badung, Sang Oka
nanakemarin (26/9). Oka melanjut-
, trotoar menjadi sangat rentan jebol
f terus-terusan menahan beban berat.
Spbab, fungsi trotoar dibangun untuk
ppjalan kaki. Bukan parkir kendaraan.

A !,‘ agi kendaraan roda empat.

(B

]

-.- 7ttt W St

—: in. Padahal lrotqar yang masuk proyek perema]¢an ini belum selesai dikerjakan. \

dl Tempa Parkir

Oka engaku tidak mempunyai we-
wenang menindak orang yang parkir
di atag trotoar. Oka berharap mas-
yar: bisa mengerti dan sadar ikut
menjaga trotoar. “Trotoar dibangun
pakai uang rakyat juga, jadi kami im-
bau agar sama-sama menjaga fasilitas
publik” imbuhnya. (san/han)
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DENPASAR - Nasib gedung bekas
Tiara Grosir, Jalan Cokroaminoto Den-
pasar, masih tetap saja gabeng. Pem-

gedung tersebut. Celakanya, di tengah
kéti&akpastian itu; gedung tersebut saat
ini menjadi tempat mesum. Informasi
yang didapat koran ini dari warga se-
tempat, aksi mesum itu ter)adl terjadi
pada malam hari.

ke sini pasti ada saja pasangan yang
masuk ke dalam. Biasanya masuk
lewat samping (Jalan Maruti),” ujar
salah seorang warga yang tidak mau
menyebutkan namanya. Gedung eks
Tiara Grosir menjadi sarang mesum
memang cukup masuk akal. Pasaln-
ya, gedung tersebut tidak dilengkapi
- dengan penerangan lampu yang me-
- madai. Disamping itu, tidak ada pen-
gawasan khusus terhadap siapa yang
“masuk ke dalamnya. Sehingga siapa
‘pun bisa masuk ke dalam gedung dan
‘melakukan perbuatan apa saja.
Terkait hal ini, Kabag Humas Pem-
kot Denpasar 1B Rahoela mengaku
kaget. Tapi, pejabat asal Buleleng ini

kot Denpasar sampai saat ini belum - ;
mempdnyal rencana jelas pemanfaatan -

“Gampang kok, pas malam minggu

menyadari jika lahan tersebut sangat -

t%empat melaku-
Sebab, gedung

kosong, bisa saja dinjanfaatkan orang
yang bertanggung jawab. Sebelum
dimanfaatkan, kami akan meminta
ditindaklanjuti PD Pasar,” kata Rahoela.

Ditanya peruntukkan gedung, Ra-
hoela mengatakan rencana Pemkot
Denpasar membuat pusat usaha kecil
menengah (UKM). Karena itu lahan

+udut ruangan bekas Tiara Grosir.

dan gedung digserahkan kepada PD
Pasar Kota Denpasar. Rencananya PD |
Pasar akan menggandeng pihak ketiga
untuk mengelola gedung tersebut.
Namun saat ini hal itu belum bisa di- -
realisasikan. Menurut Rahoela, banyak -
investor yang tertarik mengelola, tapi
untuk mengajak pedagang UKM yang -
dinilai cukup sulit. “Untuk merangkul
UKM agak susah karena UKM kan
untungnya tidak besar, lebih seperti

.ngayah. Tapi, tetap akan dijadikan pu-

s -
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'_satmemasai'kan
!‘} Di sisx laln,

han Pem Denpas . Her
udakkongi)s‘ten dan tidak einpunyal !
konsep yang je!as.« du saja Pem-
kot mempunyai kons¢p dari awal,
lmaka gedung itu sudd terpakai!’
Itq ‘gedung berada ‘lan strategis
dan berekomi tinggi. |l i: pi, kgrena
tidak ada konsep jadiny : seperti ini,"
| se;ﬂil anggota Ko , DPRD Kota
Dmpasar; AA Susruta Ngurah Putra:-
- Katanya, sebagai nggota dewan

sangatme}'asa kecewa. Apa
jadi tempat mesum. “Hemk

 tanggungjawab. Sege ap

i

tegas politisi asal Pu if‘ nceng ini. |
- Terkait pemanfaatan [gedung yang ‘
§ mehbatkap PD Pasar, E! uta menilai |

pemenntah hanya 1

dinilai tidak mua < .“Langsung

saja adakan lelang, cari pemenangnya

Untuk apa melibatkan PI) Pasar kalau

ujung-ujungnya meH pihak ke-

tiga. Hanya memper g masalah

dan membuat poten coran besar ‘
saja,” soddk SUSruta (san/han) & ‘s o

Edisi : Mingov, a3 Sepovnber Deorr
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Kejati Sita Lahan
di Bypass Mantra

GIANYAR- Lahan yang diduga sebagai ob-
jek korupsilahan Bypass IB Mantra ternyata
sudah disita oleh Kejati Bali. Hal itu terlihat
dari papan penyitaan yang telah dipasang di
lahan yang berada di wilayah Desa Keramas,
Kecamatan Blahbatuh, Gianyar, tersebut.

Pantauan di lokasi siang kemarin (26/9)
menunjukkan, aset yang berupa lahan
seluas 5 are, itu sepertinya sudah sempat
bakal dibangun. Pasalnya saat ini lahan
kering yang berada di sisi selatan Jalan
Bypass Ida Bagus Mantra, itu sudah berdiri
tiang beton, lengkap dengan ring beton di
bagian atasnya, dan dasar bangunan di

~—bagtamrbawatinya & ‘ =

R » Baca Kejati... Hal 31

 SUDAH DISITA: Lahan Bypass!B Mantra i Desa Keramas

FH s
»Blahbatuh, initemyata sudah

WIDIADNYANA/RADAR BALI

disita sejak 2011,

Edisi P Mingpu, 23 Gplevibr s
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~ dengan Nomor 177/Ph
4/PN.Gir
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Pastika: Pungli

‘Sama Dengan
‘Bunuh Diri

! rnur Bali Made

jika
dlsikaplden-
buruk
enyebutkan

perhatian dari Gu
Mangla Pastika. Diri
kasuspung]iiniﬁdaks;ag
gan serius maka akan be

bagipariwisata Bali. Dmnyapn
kasus pungll yang terjadi di Kintamam
sama saja dengan bunuh diri.

Usai bertatap muka deﬂgan warga di
Desa Susut Kaja =

1’3 30 PBae;ilH{tlka Hal.‘5'1v' !

'f,“Sambungan dari h_.s_u 21

" Kecamatan Susut, kemarin
(26/9) Gubernur Bali Made

Mangku Pastika menyatakan te
persoalan pungli kerap kali ' hi

dijumpai di dunia parlmsata

Dengan adanya kejadian ini,

dampak yang ditimbulkan ada-
lah kunjungan wisatawan yang
akan menurun. Jika hal tersebut
terjadi, korbannya tidak lain
adalah masyarakat Bali sendiri.

“Pungli sama sajabunuhdiri,ka-  Da

' laumtraneganfxmterusadamaka
wisatawan juga enggan datang.
Secma otomaﬂs, masyarakatyang

‘pastinya penghasﬂannyaiakan
 terganggu,” ujarn

instansi terkait,’ )‘e*lsh %
Sementara itu, ditemui di tem-
pat yang sama Wakil Ketua

mengetahm video tersebut su-
- dah meluas. Oleh karenanya
ya pihaknyaakan memberl:
sistem tiket online untuk
hindari kejadian ini terulang. -
“Kami akan fasilitasi semuanya,
jika Pemkab Bangli terbentur

>ng-

anggaran untuk mencapai hal
tersebut, kami siap membantu

apa pun yang dibu oleh
Pemkab( Bangli untuk perbaikan
pariwisata,” jelasnya. (zul/yes)

Edisi
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